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MOTTO 

“Yang terpenting adalah seberapa baik kau hidup, bukan seberapa panjang. Dan sering kali 

„baik‟ tidak berarti berumur panjang” 

- Seneca - 

“Aku tidak takut pada luka dan sakit, apa yang terjadi ku tak akan gentar pergi untuk mencari 

impian milikku” 

- JKT 48 - 
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Gambaran Risk Taking Behavior Pada Pendaki Gunung 

M. Fani Armanto 

19107010046 

Abstrak 

Penelitian ini mendalami perilaku pengambilan risiko pada pendaki gunung, suatu 

olahraga berbahaya yang tetap diminati oleh banyak orang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengungkap gambaran perilaku pengambilan risiko pada para pendaki gunung. Dengan 

menggunakan metode kualitatif dan pendekatan fenomenologi, penelitian ini menggali 

pemahaman mendalam mengenai bagaimana para pendaki menghadapi risiko dalam pendakian 

gunung. Data diperoleh melalui wawancara terstruktur dan observasi partisipan kepada para 

pendaki gunung sebagai informan. Hasil penelitian mengungkapkan beragam aspek dan dimensi 

dalam perilaku pengambilan risiko, memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana 

pendaki gunung memahami dan menghadapi risiko dalam kegiatan mereka. 

Kata Kunci: Risk taking behavior, Pendaki Gunung, Olahraga Ekstrim. 
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Risk Taking Behavior Pada Pendaki Gunung 

M. Fani Armanto 

Abstract 

This research delves into the risk-taking behavior of mountain climbers, an adventurous 

sport that continues to attract many enthusiasts. The aim of this study is to reveal the overview of 

risk-taking behavior among mountain climbers. Utilizing a qualitative method and a 

phenomenological approach, the research explores a profound understanding of how climbers 

confront risks in mountain climbing. Data were obtained through structured interviews and 

participant observations with mountain climbers as informants. The research findings uncover 

various aspects and dimensions of risk-taking behavior, providing a comprehensive insight into 

how mountain climbers comprehend and face risks in their activities. 

Keywords: Risk taking behavior, Mountain Climbers, Ekstrem Sport.



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan surga bagi para pecinta adrenalin. Hal ini disebabkan karena 

kondisi negara ini yang begitu beragam. Mulai dari laut, gunung, tebing, ombak tinggi, 

hingga sungai yang curam, menjadikan Indonesia sebagai negara tujuan bagi para 

penyuka tantangan (Daniar,2016). Berdasarkan laporan kementerian luar negeri 

menjelaskan bahwa Indonesia telah masuk jajaran negara terindah di Dunia (kemlu.go.id, 

diakses 7 Januari 2023). Pendakian gunung sendiri saat ini sudah menjadi tren yang 

sering kali dilakukan oleh orang-orang penyuka tantangan dan adrenalin. 

(Kristianto,2020). 

Dari data yang dikeluarkan kementerian lingkungan hidup dan kehutanan 

menyatakan bahwa saat ini ada 51 taman nasional di Indonesia, dan terdapat 6 taman 

nasional yang masuk dalam situs warisan dunia UNESCO. Terdapat 204 gunung dan 21 

pegunungan yang ada di Indonesia, dan 68 diantaranya merupakan gunung yang masih 

aktif. Gunung Bromo yang ada di provinsi Jawa Timur, menjadi salah satu gunung yang 

terkenal dikalangan turis lokal maupun manca negara. Gunung Bromo terkenal dengan 

tempat untuk melihat pemandangan matahari terbit yang memukau. Pegunungan lain 

yang juga terkenal adalah Gunung Tangkuban Parahu yang terletak di Subang Jawa 

Barat. Merupakan Gunung yang masih aktif dan terkenal akan pemandian air panasnya 

yang sering dimanfaatkan untuk rileksasi dan wisata. (https://p3ejawa.menlhk.go.id, 

diakses tanggal 4 Desember 2022). 

https://p3ejawa.menlhk.go.id/
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Saputro (2015) menjelaskan bahwa sebagian orang melakukan pendakian gunung 

atau kegiatan alam lainnya adalah sebagai bentuk sarana rekreasi dalam mencari suasana 

yang tenang karena penat akan kesibukan dan kepadatan kota dan ada juga sebagian 

orang yang mendaki gunung dan kegiatan alam lainnya untuk mencari sensasi atau untuk 

mengukur kemampuan diri mereka, tujuan lain dari kegiatan-kegiatan alam adalah untuk 

lebih dekat dengan alam dan lebih peduli terhadap kondisi alam sekitar. Tak hanya untuk 

rekreasi, terkadang kegiatan pendakian juga memiliki niat tertentu seperti bersih sampah 

digunung. Kegiatan pendakian Gunung, terutama untuk Gunung-gunung yang ramai 

seperti Gunung Prau yang terletak di Wonosobo terkadang memiliki kegiatan bersih 

Gunung (Royan,2022). Selain itu kegiatan mendaki Gunung sendiri saat ini telah menjadi 

pilihan bagi sebagian orang untuk berolahraga, karena kegiatan mendaki Gunung yang 

melelahkan dan membutuhkan fisik yang kuat (Putra,2020). 

Sukmana (2011) menjelaskan bahwa Kegiatan menjelajah alam merupakan 

sebuah kegiatan yang menarik dan banyak orang yang menjadikan hal tersebut sebagai 

hobi serta bisa menjadi hal yang membanggakan bagi sebagian orang. Saat ini kegiatan 

menjelajah alam sudah populer dan tidak hanya orang yang menekuni bidang olahraga 

outdoor saja yang dapat melakukannya melainkan sudah banyak kalangan umum yang 

melakukan kegiatan tersebut. Fenomena seorang anak kecil yang berani dan mampu 

untuk mendaki gunung yang berasal dari Bogor, Jawa Barat dimuat dalam solopos.com. 

ada seorang anak perempuan berusaia 13 tahun bernama Khansaa  yang sudah taklukan 

30 Gunung di Indonesia dan Gunung tertinggi di Afrika. Dalam pendakiannya Khansaa 

biasanya ditemani orangtuanya. Aulia sang ayah menceritakan bahwa ketika pertama kali 

naik Gunung adalah saya ajak, tapi kemudian Khansaa meminta untuk naik Gunung lagi. 
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“awalnya saya yang ngajak Khansa mendaki Gunung. Sekarang, sebaliknya, Khansa 

yang selalu merengek ingin naik gunung. Hasilnya ya ini, dulu saya berhasil mendaki 

puluhan Gunung pada usia 17 tahun. Sedangkan Khansa, belum genap 13 tahun, sudah 

menaklukkan 30 Gunung, bahkan sudah ke Kilimanjaro di Afrika,” kata aulia. 

(www.solopos.com, diakses tanggal 4 Desember 2022). 

Bagaimanapun alasan dan tujuan dalam melakukan kegitan menjelajah alam 

seperti mendaki gunung harus tetap mempersiapkan dan mempertimbangkan segala 

sesuatu untuk keselamatan diri dari pelaku kegiatan menjelajah alam. Mendaki Gunung, 

dan kegiatan alam lainnya termasuk dalam kegiatan yang memiliki resiko, 

membahayakan, dan ekstrim. Bagi pelaku olahraga ekstrim yang menjadi fokus adalah 

menaklukan rasa takut yang ada dalam diri, dan bagaimana agar dapat bertahan hidup 

ketika berada di alam bebas (Wijaya,2005). 

Kegiatan menjelajah alam memiliki resiko tinggi bagi para pelakunya. Resiko 

bagi pelaku alam bebas dibagi menjadi dua yaitu primer dan sekunder. Resiko primer 

pada pelaku alam bebas adalah kondisi lingkungan berbahaya seperti ancaman binatang 

buas, cuaca buruk, tersesat sampai bencana alam. Kemudian resiko sekunder yaitu 

bahaya internal diantaranya, kelelahan , logistik habis, penyakit bawaan, atau bahkan 

penyakit yang disebabkan karena tidak mampu menghadapi cuaca ekstrim 

(Sucipto,2005). Untuk menghindari resiko-resiko yang berbahaya pelaku alam bebas 

harus faham pengetahuan bagaimana cara bertahan hidup dialam bebas, kemudian cara 

melakukan pertolongan pertama jika mengalami kecelakaan. Pada saat berada di alam 

bebas sangat dibutuhkan pengalaman dan pengetahuan mengenai kondisi tubuh dan apa 

yang dibutuhkan tubuh.  

http://www.solopos.com/
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Resiko tertinggi dalam kegiatan menjelajah alam adalah kematian. Dilansir dari  

https://basarnas.go.id/ kecelakaan akibat kegiatan pendakian mengalami peningkatan 

selama 4 tahun terakhir. Tercatat pada tahun 2015 ada 12 kecelakaan dalam kegiatan 

pendakian gunung. Pada tahun 2016 tercatat ada 15 kasus kecelakaan, kemudian pada 

tahun 2017 juga tercatat ada 15 kasus kecelakaan, 18 kasus kecelakaan pada tahun 2018 

dan pada tahun 2018 ini terjadi gempa di Lombok yang mengakibatkan 548 pendaki 

Gunung Rinjani harus dievakuasi dan 2 meninggal dunia, pada tahun 2019 ada 3 pendaki 

yang meninggal dunia dalam perjalanan menuju Gunung Tampomas.  

Dari data yang dikeluarkan oleh Basarnas tersebut tercatat bahwa kebanyakan 

usia yang mengalami kecelakaan adalah usia 18 sampai 23 tahunan. Hal ini masuk pada 

rentang usia masa dewasa awal. Menurut Kehneman & Tversky (Rachmahana,2002) 

yang menjelaskan mengenai perilaku pengambilan resiko berhubungan erat dengan 

pengambilan keputusan, hal tersebut dijelaskan pada Teori Prospek yang membuktikan 

adanya pengaruh respons seseorang yang berakibat pada perbedaan sikap tentang nilai 

dan resiko. Kemudian mengimplikasi dengan manipulasi formula suatu masalah atau 

framming seseorang dapat dimotivasi untuk menunjukan suatu tingkah laku tertentu, 

cenderung mengambil atau menghindari resiko.  

Dijelaskan dalam website APGI (Asosiasi Pemandu Gunung Indonesia) 

menjelaskan mengenai perbedaan-perbedaan yang ada pada setiap gunung di Indonesia. 

Diantaranya ada Gunung Sumbing, Sindoro, Prau, Andong, dan Slamet adalah beberapa 

dari banyak gunung yang memperkaya keindahan lanskap alam Indonesia dengan 

puncak-puncaknya yang menarik. Dengan ketinggian yang bervariasi, gunung-gunung ini 

menawarkan pengalaman mendaki yang unik dan mempesona. Gunung Sumbing, yang 

https://basarnas.go.id/
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memiliki ketinggian sekitar 3.371 meter di atas permukaan laut, menjadi salah satu 

gunung tertinggi di Jawa Tengah. Sindoro, berdiri dengan ketinggian sekitar 3.150 meter, 

menggoda para pendaki dengan keindahan alam sekitarnya. Prau, dengan ketinggian 

sekitar 2.590 meter, menarik minat pendaki dengan pemandangan luas dan indah di area 

camp dan sunrise campnya. Andong, yang memiliki ketinggian lebih rendah sekitar 1.726 

meter, memberikan pengalaman mendaki yang lebih ringan namun tetap menawan. 

Sementara itu, Gunung Slamet, yang mencapai ketinggian sekitar 3.428 meter, menjadi 

salah satu gunung tertinggi di Pulau Jawa, menawarkan tantangan ekstra dengan medan 

yang beragam dan pemandangan alam yang menakjubkan. Setiap gunung memiliki 

pesonanya sendiri, menciptakan ragam pengalaman mendaki yang dapat dinikmati oleh 

para pecinta alam di Indonesia.(https://indonesiaexpeditions.com/ di akses 19 Desember 

2023) 

Menjadi seorang penggiat kegiatan jelajah alam khususnya kegiatan pendakian 

haruslah memiliki persiapan yang matang baik dari sisi fisik maupun perlengkapan 

(Sukarmin,1995). Dengan begitu banyaknya resiko yang diterima oleh seorang pendaki 

haruslah siap dengan resiko, baik itu resiko kecelakaan ringan maupun resiko kecelakaan 

berat seperti kematian. Setiap pengambilan keputusan haruslah memahami berbagai 

resiko yang bisa saja terjadi. Risk Taking Behavior atau perilaku pengambilan resiko 

adalah sebuah perilaku yang dilakukan oleh seseorang untuk menentukan suatu hal yang 

dapat memberikan bahaya dan memiliki konsekuensi kerugian bagi diri seseorang dalam 

mengambil keputusan (Zinn, 2015). Sebagai seorang penyuka tantangan dan adrenalin 

tentunya seorang pendaki Gunung memiliki keberanian mengenai pengambilan resiko, 

dengan indikator yakni sikap menerima resiko, melakukan hal-hal yang bersifat 

https://indonesiaexpeditions.com/
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eksplorasi, sikap toleransi terhadap kesalahannya dalam mengambil keputusan, dan siap 

menerima kerugian dalam keputusannya (Quantananda & Haryadi, 2015). Meredith 

(1996) menjelaskan bahwa Selain seseorang yang memiliki perilaku pengambilan resiko 

juga memiliki ciri sebagai berikut: kemampuan pengambilan resiko dan menyukai 

tantangan. Dengan aspeknya yang telah dijelaskan oleh Weber & Blais (2006) yakni 

etika, keuangan, kesehatan/keuangan, rekreasi, dan sosial. Problematika pengambilan 

resiko ini berdampak pada kehidupan, seperti dijelaskan oleh Haditono dkk 

(Rachmahana,2002). Disisi lain Teori kebutuhan Maslow, yang dirumuskan oleh 

psikolog Abraham Maslow, menyajikan gambaran tentang motivasi dan pemenuhan 

kebutuhan manusia dalam bentuk Hierarki Kebutuhan. Menurut teori ini, individu 

memiliki lima tingkat kebutuhan yang diurutkan hierarkis dari yang paling dasar hingga 

paling tinggi. Pertama, kebutuhan fisiologis, seperti makanan dan tidur, menjadi fokus 

utama untuk kelangsungan hidup. Setelah kebutuhan ini terpenuhi, individu beralih ke 

tingkat kebutuhan keamanan, mencari stabilitas finansial, kesehatan, dan perlindungan. 

Kebutuhan sosial, yang melibatkan interaksi sosial, cinta, dan hubungan interpersonal, 

menyusul. Kebutuhan penghargaan, termasuk rasa dihargai dan diakui, mengikuti sebagai 

tahap selanjutnya. Puncak hierarki adalah kebutuhan aktualisasi diri, di mana individu 

mencari pengembangan penuh potensi, pemenuhan bakat, dan pencapaian tujuan hidup. 

Meskipun teori ini memberikan dasar yang penting dalam memahami motivasi manusia, 

kritik dilontarkan terkait dengan varian individual dan pengaruh budaya yang dapat 

memengaruhi cara individu mengalami dan mengejar kebutuhan mereka 

(Anastasia,2010). 
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Penelitian mengenai risk taking behavior pada pendaki gunung memperlihatkan 

urgensi mengenai kegiatan mendaki gunung yang melibatkan potensi bahaya yang tidak 

selaras dengan prinsip-prinsip teori kebutuhan Maslow, khususnya dalam konteks rasa 

aman. Aktivitas mendaki seringkali melibatkan kondisi ekstrem seperti medan yang sulit, 

perubahan cuaca mendadak, dan altitud yang tinggi. Dalam teori kebutuhan Maslow, 

diharapkan individu cenderung memprioritaskan rasa aman sebelum mengejar kebutuhan 

yang lebih tinggi. Oleh karena itu, penelitian yang mendalam mengenai faktor-faktor 

psikologis yang mendorong pendaki untuk mengambil risiko dapat memberikan wawasan 

yang berharga. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar untuk 

pengembangan strategi dan pendekatan yang lebih aman dalam aktivitas mendaki 

gunung, sekaligus tetap mempertimbangkan kebutuhan psikologis yang mendasari 

perilaku pengambilan risiko tersebut. Oleh karena itu peneliti ingin mengambil judul 

penelitian “Risk Taking Behavior Pada Pendaki Gunung”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan bagaimana gambaran Risk Taking 

Behavior pada pendaki Gunung? 

C. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan risk taking behavior atau 

perilaku pengambilan resiko pada pendaki gunung. 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penilitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat : 
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1. Teoritis 

a. Menambah pengetahuan dan menyumbang pemikiran mengenai risk taking 

behavior pada lingkup keilmuan psikologi perkembangan dan psikologi sosial 

b. Bagi penulis bisa menjadi sebuah sarana untuk memperluas wawasan akademik 

serta memperkaya referensi kepustakaan akademik. 

2. Praktis 

a. Bagi informan agar dapat memahami seberapa pentingnya persiapan dalam 

melaksanakan kegiatan pendakian serta seberapa besar resiko dalam melakukan 

kegiatan pendakian Gunung. 

b. Bagi masyarakat umum agar dapat mengetahui sebuah perilaku pengambilan 

resiko dan memahami bahwa dalam mengambil keputusan tertentu akan memiliki 

resiko. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dalam penelitian ini, wawasan mendalam tentang risk-taking behavior pada 

pendaki gunung diperoleh melalui pandangan tiga informan berpengalaman. Kesimpulan 

utama yang dapat diambil mencakup dua aspek kunci. Pertama, motivasi bervariasi di 

antara pendaki gunung, mulai dari pencarian ketenangan alam, peningkatan kepercayaan 

diri, hingga tantangan diri dan pertumbuhan pribadi. Kompleksitas psikologis individu 

terkait dengan aktivitas mendaki gunung tercermin dalam keberagaman ini. Kedua, 

pengambilan risiko dalam pendakian dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengalaman, 

penilaian risiko, dan kesadaran terhadap sesama pendaki. Kesadaran akan batasan diri, 

pemahaman kondisi fisik dan mental, serta kerjasama dalam kelompok menjadi faktor 

kunci untuk keberhasilan dan keselamatan dalam pendakian. 

Dalam konteks ini, teori kebutuhan Maslow mengenai rasa aman dapat diartikan 

sebagai kontributor penting dalam pemahaman motivasi pendaki gunung. Pencarian 

ketenangan alam, peningkatan kepercayaan diri, dan pertumbuhan pribadi dapat dipahami 

sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan rasa aman dan keamanan. Dengan mengetahui 

batasan diri, penilaian risiko yang bijaksana, dan kerjasama dalam kelompok, pendaki 

dapat merencanakan dan melaksanakan pendakian dengan lebih baik, mengoptimalkan 

pengalaman mereka tanpa mengorbankan keselamatan. 

Pendakian gunung, sebagai aktivitas yang mendebarkan dan memuaskan, 

memerlukan pemahaman mendalam terhadap alasan dan tujuan pendakian serta 

pengelolaan risiko yang cerdas. Dengan memahami teori kebutuhan Maslow dan 
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menerapkannya dalam konteks risk-taking behavior, pendaki dapat menjalani 

pengalaman mendaki gunung yang aman, bermakna, dan memuaskan. Kesadaran akan 

risiko dan penerapan praktik keselamatan yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan 

dapat meningkatkan keselamatan dalam aktivitas mendaki gunung, menjadikan kegiatan 

luar ruangan ini lebih bermanfaat dan mendalam. 

B. Saran 

1. Teoritis 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis lebih dalam mengenai 

perilaku-perilaku lain seperti kecemasan, rasa pertumbuhan, dan kebutuhan 

adrenaline yang dapat muncul pada kegiatan-kegiatan olahraga ekstrim. 

b. Penelitian selanjutnya dapat lebih mampu mengungkap aspek psikologis lain yang 

terjadi dalam dunia pendakian seperti aktualisasi diri atau kebiasaan konsumtif. 

2. Praktis 

a. Para pendaki diharapkan dapat terus berkembang untuk dapat memahami setiap 

resiko yang akan terjadi pada pendakian. Dalam hal ini lebih menyiapkn berbagai 

persiapan seperti fisik, mental, logistik, dan pengetahuan tentang alam bebas. 

b. Diharapkan penelitian ini mampu menjadi peluang untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya dilakukan. 
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